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 Transformasi digital telah mengubah cara Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menjalankan pemasaran, transaksi, dan 

pengelolaan usaha, tetapi proses tersebut masih menghadapi 

keterbatasan kompetensi digital, sumber daya manusia, infrastruktur, 

serta dukungan kelembagaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

transformasi digital UMKM Muslim di Kalimantan Tengah, 

mengidentifikasi peluang dan tantangannya, serta menganalisis 

pengembangannya dalam perspektif ekonomi Islam dan modal sosial. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur terhadap penelitian terdahulu dan sumber terkait digitalisasi 

UMKM, pemasaran digital, pembayaran digital, serta jaminan produk 

halal di Kalimantan Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

UMKM Muslim di Palangka Raya, Puruk Cahu, dan Kuala Kapuas 

memanfaatkan media sosial, social commerce, pembayaran digital, dan 

teknologi pengelolaan usaha untuk memperluas pasar dan 

meningkatkan hubungan dengan konsumen. Namun, manfaat 

digitalisasi masih dipengaruhi oleh kompetensi digital, kesiapan 

operasional, jaringan internet, pengemasan, distribusi, dan dukungan 

kelembagaan. Dari aspek sosiologis, komunitas keagamaan, 

pemerintah, perguruan tinggi, lembaga ekonomi syariah, dan 

pendamping halal membentuk jaringan yang dapat mendukung 

proses adaptasi UMKM. Dalam perspektif modal sosial Robert D. 

Putnam, jaringan, kepercayaan, dan hubungan timbal balik menjadi 

sumber daya penting dalam pengembangan UMKM. Transformasi 

digital juga perlu tetap memperhatikan kejujuran, amanah, 

transparansi, keadilan, kehalalan, dan perlindungan konsumen 

sebagai prinsip ekonomi Islam. 

 

ABSTRACT 

The Digital transformation has changed the way Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) conduct marketing, transactions, and 

business management, but the process still faces limitations in digital 

competencies, human resources, infrastructure, and institutional 

support. This study aims to analyze the digital transformation of 

Muslim MSMEs in Central Kalimantan, identify its opportunities and 

challenges, and examine its development from the perspectives of 

Islamic economics and social capital. This study employs a qualitative 

approach using a literature review of previous studies and relevant 

sources on MSME digitalization, digital marketing, digital payments, 

and halal product assurance in Central Kalimantan. The findings show 

that Muslim MSMEs in Palangka Raya, Puruk Cahu, and Kuala Kapuas 

utilize social media, social commerce, digital payments, and digital 

business management technologies to expand markets and strengthen 

relationships with consumers. However, the benefits of digitalization 
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remain influenced by digital competencies, operational readiness, 

internet connectivity, packaging, distribution, and institutional 

support. From a sociological perspective, religious communities, 

government institutions, universities, Islamic economic institutions, 

and halal-product facilitators form networks that can support MSMEs 

in adapting to digital transformation. From the perspective of Robert 

D. Putnam’s social capital theory, networks, trust, and reciprocity 

constitute important resources for MSME development. Digital 

transformation must also uphold honesty, trustworthiness, 

transparency, fairness, halal compliance, and consumer protection as 

fundamental principles of Islamic economics. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat menjalankan aktivitas 

ekonomi, termasuk dalam kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Kilay et al., 2022). 

Perubahan tersebut terlihat dari semakin luasnya penggunaan media sosial, perdagangan 

elektronik, dan pembayaran digital dalam kegiatan pemasaran dan transaksi (Martín‐Rojas et al., 

2023). Bagi UMKM, perkembangan tersebut membuka peluang untuk memperluas jangkauan pasar, 

membangun komunikasi dengan konsumen, dan melakukan transaksi secara lebih fleksibel (Ijomah 

et al., 2024). Namun, pemanfaatan teknologi tidak selalu berlangsung dengan tingkat kemampuan 

yang sama. Keterbatasan sumber daya manusia, akses jaringan, kemampuan pemasaran digital, 

serta kapasitas pengelolaan usaha dapat memengaruhi kemampuan UMKM dalam memperoleh 

manfaat dari perkembangan ekonomi digital (Arroyabe et al., 2023).  Kondisi tersebut terlihat dalam 

sejumlah temuan empiris di Kalimantan Tengah. Penelitian Habibi mengenai pengembangan home 

industry di Kota Palangka Raya menunjukkan bahwa pelaku usaha menghadapi persoalan 

penurunan penjualan, keterbatasan sumber daya manusia, dan keterbatasan anggaran. Pemerintah 

daerah merespons kondisi tersebut melalui pelatihan pemasaran digital, manajemen usaha dan 

keterampilan, bantuan peralatan, serta fasilitasi merek dan sertifikasi halal (Habibi et al., 2024). 

Temuan ini menunjukkan bahwa persoalan transformasi usaha di tingkat lokal tidak hanya 

berkaitan dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dengan kapasitas pelaku usaha dan dukungan 

kelembagaan yang tersedia. Temuan ini menunjukkan bahwa persoalan transformasi usaha di 

tingkat lokal tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga dengan kapasitas 

pelaku usaha dan dukungan kelembagaan yang tersedia. Dalam perspektif teori modal sosial Robert 

D. Putnam, dukungan tersebut dapat dipahami melalui peran jaringan, kepercayaan, norma, dan 

hubungan timbal balik yang memungkinkan pelaku usaha memperoleh informasi, pengetahuan, 

serta akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan dalam mengembangkan usahanya (Putnam et 

al., 1993). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:siswandi2510150209@uin-palangkaraya.ac.id
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Persoalan dan peluang digitalisasi juga terlihat pada usaha mikro di Puruk Cahu, 

Kabupaten Murung Raya, melalui penelitian kualitatif terhadap 10 pelaku usaha mikro sektor 

makanan menemukan bahwa pemanfaatan social commerce melalui WhatsApp, Facebook, dan 

Instagram dapat meningkatkan penjualan, memperluas jangkauan pasar hingga ke luar daerah, 

serta memudahkan komunikasi dengan pelanggan (Anggriani et al., 2025). Di sisi lain, penelitian 

tersebut menemukan kendala berupa keterbatasan jaringan internet, kurangnya tenaga kerja yang 

memiliki kemampuan digital marketing, serta persoalan pengemasan dan distribusi. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa digitalisasi dapat menghasilkan manfaat ekonomi secara nyata, 

tetapi manfaat tersebut tetap dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dan kondisi lingkungan 

pendukungnya.  

Digitalisasi juga mengubah pola transaksi yang dilakukan oleh masyarakat dan pelaku 

UMKM. Penelitian Munawwarah  mengenai perkembangan QRIS menunjukkan bahwa 

penggunaan pembayaran digital memberikan kemudahan transaksi melalui satu kode pembayaran, 

tetapi masih terdapat persoalan koneksi jaringan dan perbedaan kemampuan adaptasi pengguna (S. 

N. Munawwarah et al., 2025). Meskipun penelitian tersebut menggunakan kajian literatur, temuan 

yang dihimpun memperlihatkan bahwa perkembangan pembayaran digital tidak hanya berkaitan 

dengan kemudahan teknologi, tetapi juga dengan kesiapan pengguna dan infrastruktur yang 

mendukungnya (Higgins, 2024). Bagi UMKM Muslim, yaitu usaha yang dijalankan oleh pelaku 

usaha Muslim dengan tetap memperhatikan prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan usahanya, 

perkembangan ekonomi digital memiliki persoalan tambahan karena aktivitas usaha tidak hanya 

diarahkan pada pencapaian ekonomi, tetapi juga perlu memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam (Rabbani et al., 2021). Penggunaan media digital dalam pemasaran dan transaksi perlu disertai 

informasi produk yang benar dan transparan (Al‐Adwan & Yaseen, 2023), pemenuhan kesepakatan, 

perhatian terhadap kehalalan produk (Surjandari et al., 2021), serta hubungan yang adil antara 

pelaku usaha dan konsumen (Aboul-Dahab et al., 2021). Persoalannya, semakin banyak proses usaha 

berlangsung melalui media digital, semakin besar pula kebutuhan terhadap kemampuan pelaku 

UMKM untuk mengintegrasikan penggunaan teknologi dengan etika dan tata kelola usaha yang 

sesuai dengan prinsip Islam. Oleh karena itu, transformasi digital UMKM Muslim perlu dipahami 

bukan hanya sebagai proses adopsi teknologi, tetapi sebagai perubahan cara menjalankan usaha 

yang tetap mempertahankan nilai kejujuran, amanah, keadilan, dan kemaslahatan. Berdasarkan 

temuan tersebut, terdapat persoalan yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu bagaimana peluang 

digitalisasi dapat dimanfaatkan oleh UMKM di Kalimantan Tengah ketika masih terdapat 

keterbatasan pada sumber daya manusia, infrastruktur, pemasaran digital, pengemasan, dan 

distribusi. Di sisi lain, pembahasan mengenai UMKM Muslim perlu menjelaskan bagaimana 

berbagai perubahan tersebut dapat diarahkan agar tetap sejalan dengan prinsip ekonomi Islam.  

Penelitian mengenai digitalisasi UMKM di Kalimantan Tengah selama ini telah memberikan 

gambaran mengenai pemasaran digital, social commerce, pengembangan usaha, dan pembayaran 

digital, tetapi temuan tersebut masih tersebar pada objek dan bentuk digitalisasi yang berbeda. 

Kondisi tersebut menyebabkan gambaran mengenai transformasi UMKM Muslim di Kalimantan 

Tengah, khususnya terkait peluang, tantangan, serta keterkaitannya dengan aspek sosial dan prinsip 

ekonomi Islam, belum terlihat secara utuh. Penelitian ini berupaya menghubungkan berbagai 

temuan tersebut untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai transformasi 

UMKM Muslim di Kalimantan Tengah. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana ekonomi digital mendorong transformasi UMKM Muslim di 
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Kalimantan Tengah, mengidentifikasi peluang dan tantangan yang muncul dalam proses tersebut, 

serta menganalisis bagaimana transformasi digital UMKM Muslim dapat dikembangkan sesuai 

dengan prinsip ekonomi Islam. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini mencakup tiga landasan yang saling berkaitan, yaitu 

transformasi digital UMKM, modal sosial, dan prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan usaha digital. 

Transformasi digital dipahami sebagai integrasi teknologi ke dalam pemasaran, komunikasi dengan 

konsumen, transaksi, dan pengelolaan usaha. Literatur yang ditelaah menunjukkan bahwa media 

sosial, social commerce, pembayaran digital, dan aplikasi pengelolaan usaha dapat membuka 

peluang perluasan pasar dan peningkatan efisiensi, tetapi manfaatnya dipengaruhi oleh kompetensi 

digital, infrastruktur, serta kesiapan operasional. 

Perspektif modal sosial Robert D. Putnam digunakan untuk memahami bagaimana jaringan, 

kepercayaan, norma, dan hubungan timbal balik dapat membantu pelaku UMKM memperoleh 

informasi, pengetahuan, pendampingan, serta akses terhadap sumber daya. Sementara itu, 

perspektif ekonomi Islam digunakan untuk menilai kesesuaian praktik usaha digital dengan prinsip 

kejujuran, amanah, keadilan, transparansi, kehalalan produk, perlindungan konsumen, dan 

kemaslahatan. Ketiga landasan ini menjadi kerangka untuk menafsirkan temuan penelitian 

terdahulu dalam konteks UMKM Muslim di Kalimantan Tengah.  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 

(library research). Penelitian diarahkan untuk menganalisis temuan empiris mengenai transformasi 

digital UMKM di Kalimantan Tengah dan menginterpretasikannya dalam perspektif ekonomi Islam. 

Pendekatan ini digunakan karena data penelitian bersumber dari hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan fokus kajian. 

 

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah serta 

sumber informasi kelembagaan dan media kredibel yang relevan dengan perkembangan UMKM di 

Kalimantan Tengah. Artikel jurnal digunakan sebagai sumber utama untuk mengidentifikasi 

temuan empiris mengenai digitalisasi UMKM, pemasaran digital, pembayaran digital, sertifikasi 

halal, dan penerapan prinsip ekonomi Islam. Sementara itu, sumber kelembagaan dan media 

kredibel digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan fakta sosial dan 

perkembangan program yang berkaitan dengan UMKM di Kalimantan Tengah. Sumber dipilih 

secara purposif berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian, keterkaitan dengan konteks 

Kalimantan Tengah atau UMKM Muslim, serta publikasi dalam rentang lima tahun terakhir. Data 

yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan bentuk transformasi digital, peluang dan 

kendala, aspek keislaman dan kehalalan produk, serta dukungan yang dibutuhkan dalam 

pengembangan UMKM Muslim. 

3.3 Teknik Analisis Data 
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif-analitis melalui beberapa tahap. Pertama, 

temuan dari berbagai sumber dikelompokkan berdasarkan bentuk transformasi digital, peluang dan 

tantangan yang dihadapi UMKM, serta aspek ekonomi Islam yang berkaitan dengan kegiatan usaha. 

Kedua, temuan dibandingkan untuk mengidentifikasi pola, persamaan, dan perbedaan kondisi 

UMKM di berbagai wilayah Kalimantan Tengah. Ketiga, temuan tersebut diinterpretasikan dengan 

menggunakan teori modal sosial sebagai kerangka untuk memahami peran hubungan sosial, 

jaringan, kepercayaan, norma, dan hubungan timbal balik dalam proses adaptasi UMKM terhadap 

transformasi digital. Selanjutnya, hasil interpretasi dikaitkan dengan prinsip ekonomi Islam, 

terutama kemaslahatan, keadilan, amanah, kejujuran, transparansi, dan kehalalan. Dengan 

demikian, analisis tidak hanya mendeskripsikan bentuk digitalisasi, tetapi juga menjelaskan makna 

sosial dan ekonomi Islam dari temuan yang diperoleh. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Hasil penelitian diperoleh melalui penelusuran dan sintesis terhadap berbagai penelitian 

empiris yang relevan dengan perkembangan UMKM dan ekonomi digital di Kalimantan Tengah. 

Temuan yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan bentuk pemanfaatan teknologi digital serta 

kondisi yang menyertai proses transformasi tersebut. Penyajian hasil penelitian difokuskan pada 

temuan yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu bentuk transformasi digital UMKM, peluang 

dan kendala yang ditemukan, serta kondisi yang berkaitan dengan pengembangan UMKM Muslim 

di Kalimantan Tengah. 

 

4.1.1 Bentuk Transformasi Digital UMKM di Kalimantan Tengah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital pada UMKM di 

Kalimantan Tengah berlangsung dalam beberapa bentuk, terutama pemasaran melalui media sosial, 

penggunaan social commerce, dan pembayaran digital (S. N. Munawwarah et al., 2025). Penelitian 

mengenai home industry di Kota Palangka Raya menemukan adanya pemanfaatan pemasaran 

digital sebagai salah satu bagian dari upaya pengembangan usaha. Program yang ditemukan dalam 

penelitian tersebut meliputi pelatihan pemasaran digital, manajemen usaha dan keterampilan, 

bantuan peralatan, serta fasilitasi merek dan sertifikasi halal (Habibi et al., 2024). Pada usaha mikro 

sektor makanan di Puruk Cahu, Kabupaten Murung Raya, Anggriani menemukan penggunaan 

WhatsApp, Facebook, dan Instagram sebagai media social commerce (Anggriani et al., 2025). 

Penelitian terhadap 10 pelaku usaha menunjukkan adanya peningkatan penjualan, perluasan 

jangkauan pasar hingga ke luar daerah, serta kemudahan komunikasi dengan pelanggan melalui 

penggunaan platform tersebut (Djakasaputra et al., 2021).  Temuan lainnya menunjukkan adanya 

persoalan jaringan internet, kemampuan digital marketing, pengemasan, dan distribusi dalam 

pelaksanaan social commerce (S. N. Munawwarah et al., 2025). Pada aspek transaksi, penelitian 

mengenai perkembangan QRIS menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital tersebut 

memberikan kemudahan dalam transaksi karena dapat digunakan melalui satu kode pembayaran 

(Nada et al., 2021). Penelitian tersebut juga menemukan adanya kendala pada koneksi jaringan dan 

kemampuan adaptasi pengguna terhadap teknologi (Mahyuni & Setiawan, 2021).  Dengan demikian, 

temuan penelitian yang ditelaah menunjukkan bahwa bentuk pemanfaatan teknologi digital pada 

UMKM dan aktivitas ekonomi terkait di Kalimantan Tengah mencakup pemasaran digital, social 

commerce, dan pembayaran digital. 
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Tabel 1. Bentuk Transformasi Digital UMKM di Kalimantan Tengah 

Sumber penelitian Lokasi/objek 
Bentuk 

digitalisasi 
Temuan utama 

Habibi et al. (2024) 
Home industry, Palangka 

Raya 

Pemasaran 

digital 

Pelatihan pemasaran digital, manajemen 

usaha, keterampilan, merek dan sertifikasi 

halal 

Anggriani et al. 

(2025) 

10 usaha mikro sektor 

makanan, Puruk Cahu 

Social 

commerce 

Peningkatan penjualan, perluasan pasar, 

dan komunikasi dengan pelanggan 

Munawwarah et 

al. (2025) 
Masyarakat/aktivitas UMKM QRIS 

Kemudahan transaksi melalui pembayaran 

digital 

 

4.1.2 Peluang dan Kendala Transformasi Digital UMKM di Kalimantan Tengah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital memberikan 

beberapa manfaat bagi kegiatan usaha UMKM di Kalimantan Tengah. Pada home industry di Kota 

Palangka Raya, pengembangan usaha mencakup pelatihan pemasaran digital, manajemen usaha 

dan keterampilan, bantuan peralatan, serta fasilitasi merek dan sertifikasi halal (Habibi et al., 2024). 

Sementara itu, penelitian Anggriani pada 10 pelaku usaha mikro sektor makanan di Puruk Cahu 

menemukan bahwa penggunaan social commerce melalui WhatsApp, Facebook, dan Instagram 

berkaitan dengan peningkatan penjualan, perluasan jangkauan pasar hingga ke luar daerah, serta 

kemudahan komunikasi dengan pelanggan (Anggriani et al., 2025).  Selain peluang tersebut, 

penelitian yang ditelaah juga menemukan sejumlah kendala dalam proses pemanfaatan teknologi 

digital. Pada penggunaan pembayaran digital, Munawwarah  menemukan adanya kendala koneksi 

jaringan dan perbedaan kemampuan adaptasi pengguna terhadap teknologi. Temuan Habibi juga 

menunjukkan adanya persoalan penurunan penjualan, keterbatasan sumber daya manusia, dan 

keterbatasan anggaran dalam pengembangan home industry di Kota Palangka Raya. Berdasarkan 

temuan yang dihimpun, peluang dan kendala transformasi digital yang muncul pada penelitian-

penelitian tersebut dapat diringkas sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Peluang dan Kendala Transformasi Digital UMKM 

Aspek Temuan penelitian 

Pemasaran Pemasaran digital dan social commerce digunakan untuk menjangkau konsumen 

Penjualan 
Ditemukan peningkatan penjualan pada usaha mikro yang menggunakan social 

commerce 

Jangkauan pasar Pasar dapat diperluas hingga ke luar daerah 

Komunikasi Platform digital memudahkan komunikasi dengan pelanggan 

Transaksi QRIS memberikan kemudahan dalam pembayaran 

Infrastruktur Terdapat kendala jaringan internet/koneksi 

SDM Terdapat keterbatasan kemampuan digital marketing dan sumber daya manusia 

Operasional Ditemukan persoalan pengemasan dan distribusi 

Adaptasi teknologi Terdapat perbedaan kemampuan pengguna dalam beradaptasi dengan teknologi 

Permodalan/pengembangan Terdapat keterbatasan anggaran pada pengembangan home industry 

Sumber: Data Diolah Oleh Penulis (2026) 
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4.1.3 Praktik Usaha UMKM Muslim dan Aspek Kehalalan Produk 

Dalam konteks UMKM Muslim, aktivitas usaha tidak hanya berkaitan dengan aspek 

ekonomi, tetapi juga dengan penerapan prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan usaha. Penelitian 

Munawarah terhadap UMKM berbasis Majelis Taklim di Kuala Kapuas menunjukkan bahwa 

komunitas Majelis Taklim berperan dalam mendukung pemasaran produk UMKM melalui proses 

digitalisasi (S. Munawwarah et al., 2026). Penelitian tersebut menemukan bahwa digitalisasi 

pemasaran berdampak pada peningkatan jangkauan penjualan dan kemampuan pelaku UMKM 

dalam membangun branding produk. Pada aspek jaminan produk halal, penelitian Lestari 

mengenai UMKM kuliner di Kota Palangka Raya menemukan bahwa pelaksanaan kewajiban 

sertifikasi halal telah berjalan, tetapi belum sepenuhnya efektif karena masih terdapat pelaku 

UMKM makanan dan minuman yang belum memiliki sertifikat halal (Lestari et al., 2024). Penelitian 

tersebut juga membahas pelaksanaan sertifikasi halal sebagai bagian dari pemenuhan jaminan 

produk halal bagi UMKM. Temuan lain mengenai sertifikasi halal di Palangka Raya menunjukkan 

bahwa pemahaman pelaku UMKM terhadap sertifikasi halal masih beragam (Puspaningtyas, 2021). 

Pelaku usaha yang memperoleh sosialisasi dan pendampingan memiliki pemahaman yang lebih 

baik. Program sertifikasi halal juga ditemukan memberikan manfaat berupa peningkatan 

kepercayaan konsumen, daya saing, reputasi produk, dan perluasan jaringan pemasaran.  

 

4.1.4 Dukungan dan Kebutuhan Pengembangan UMKM Muslim  

  Penelitian mengenai pemberdayaan usaha kecil menunjukkan bahwa penguatan 

kelembagaan, pelatihan, dan pendampingan dapat menjadi bagian penting dalam pengembangan 

kapasitas pelaku usaha (Efiyanti et al., 2021). Pada UMKM berbasis Majelis Taklim di Kuala Kapuas, 

penelitian Munawarah menemukan bahwa Majelis Taklim dapat menjadi ruang untuk 

memperkenalkan teknologi digital dan mendukung pemasaran produk UMKM (S. Munawwarah et 

al., 2026). Penelitian tersebut juga menemukan bahwa sebagian pelaku UMKM masih mengalami 

keterbatasan literasi digital, pengetahuan teknologi, serta kemampuan mengelola dan memproduksi 

konten digital secara konsisten (Helmi et al., 2025). Pada tingkat kelembagaan ekonomi syariah, 

penelitian mengenai peran Masyarakat Ekonomi Syariah di Kalimantan Tengah menemukan 

adanya berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan UMKM, antara lain bazar UMKM, 

pendampingan sertifikasi halal, pelatihan, seminar, serta kolaborasi program literasi dan 

pengembangan ekonomi syariah (Andriano, 2023). Penelitian tersebut juga menemukan adanya 

upaya membangun kerja sama dengan Bank Indonesia, Bank Syariah Indonesia, ulama, akademisi, 

dan organisasi masyarakat dalam membangun ekosistem ekonomi dan keuangan syariah di 

Kalimantan Tengah. Selain dukungan kelembagaan, penelitian mengenai home industry di Kota 

Palangka Raya menemukan adanya program pelatihan pemasaran digital, manajemen usaha dan 

keterampilan, bantuan peralatan, serta fasilitasi merek dan sertifikasi halal. Temuan tersebut 

melengkapi hasil penelitian mengenai UMKM berbasis Majelis Taklim yang menunjukkan 

kebutuhan terhadap pelatihan dan pendampingan digital. 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Transformasi Digital dan Perubahan Model Usaha UMKM Muslim di 

Kalimantan Tengah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital telah mengubah 

cara UMKM menjalankan kegiatan usaha, terutama dalam pemasaran, komunikasi dengan 
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konsumen, dan transaksi (Gaffar et al., 2022). Penggunaan social commerce melalui WhatsApp, 

Facebook, dan Instagram pada usaha mikro sektor makanan di Puruk Cahu ditemukan berkaitan 

dengan peningkatan penjualan, perluasan jangkauan pasar hingga ke luar daerah, dan kemudahan 

komunikasi dengan pelanggan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi telah menjadi bagian dari proses bisnis.(Gaffar et al., 

2022) Dengan demikian, transformasi digital pada UMKM dapat dipahami sebagai proses integrasi 

teknologi ke dalam aktivitas usaha untuk menciptakan dan menyampaikan nilai kepada konsumen 

(Kano et al., 2022). Perubahan tersebut tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi 

juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam menggunakannya.  

Penelitian Titin menunjukkan bahwa digitalisasi bisnis dan penggunaan media sosial 

berkaitan dengan kinerja UMKM, sementara kompetensi digital berperan dalam hubungan tersebut 

(Titin et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan di Puruk Cahu yang menunjukkan masih adanya 

keterbatasan tenaga kerja dengan kemampuan digital marketing (Anggriani et al., 2025). Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa adopsi teknologi tidak selalu sama dengan transformasi digital 

yang optimal (Umboh & Aryanto, 2023). Penggunaan platform digital baru memberikan manfaat 

ketika pelaku usaha mampu mengelola konten, berkomunikasi dengan konsumen, membangun 

branding, dan menghubungkan aktivitas digital dengan proses bisnis (Apidana & Rusvinasari, 

2024). Pada konteks Kota Palangka Raya, transformasi digital juga mulai menyentuh aspek internal 

pengelolaan usaha. Penelitian Mentari terhadap 100 UMKM menemukan bahwa sikap, persepsi 

kegunaan, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat penggunaan 

aplikasi akuntansi digital (Mentari et al., 2026).. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerimaan teknologi tidak hanya berkaitan dengan 

kemudahan penggunaan, tetapi juga dengan persepsi manfaat (Musyaffi et al., 2024) dan kesiapan 

pelaku usaha (Kholid & Asri, 2021). Dengan demikian, transformasi digital UMKM berlangsung 

pada dua sisi, yaitu eksternal melalui pemasaran dan hubungan dengan konsumen, serta internal 

melalui pengelolaan usaha dan informasi keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan teknologi tidak sepenuhnya berdiri sendiri, tetapi 

juga berkaitan dengan lingkungan sosial tempat pelaku usaha menjalankan kegiatan ekonominya. 

Dukungan dari lingkungan tersebut dapat menjadi penting ketika pelaku usaha menghadapi 

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan dalam menggunakan teknologi digital. Dalam konteks 

ini, teori modal sosial Putnam membantu menjelaskan pentingnya jaringan dan kepercayaan dalam 

membangun hubungan serta kerja sama yang dapat mendukung aktivitas ekonomi. 

Bagi UMKM Muslim, perubahan tersebut memiliki konsekuensi yang lebih luas karena 

semakin banyak hubungan ekonomi berlangsung melalui ruang digital, Informasi mengenai 

produk, harga, promosi, dan transaksi disampaikan kepada konsumen melalui media yang tidak 

selalu memungkinkan interaksi langsung (Pujianto & Muzdalifah, 2022). Temuan mengenai UMKM 

berbasis Majelis Taklim di Kuala Kapuas menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran dapat 

mendukung perluasan penjualan dan penguatan branding produk. Hal ini menunjukkan bahwa 

komunitas keagamaan juga dapat menjadi bagian dari proses transformasi digital UMKM Muslim. 

Keberadaan komunitas tersebut memperlihatkan bahwa jaringan sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang interaksi keagamaan, tetapi juga dapat memberikan ruang bagi pertukaran informasi, 

pengalaman, dan dukungan yang berkaitan dengan kegiatan usaha. Temuan ini menjadi relevan 

dengan pandangan Putnam bahwa hubungan sosial dapat menjadi sumber daya yang mendukung 
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kerja sama dalam kehidupan ekonomi dan sosial. Pada saat yang sama, penggunaan teknologi perlu 

tetap memperhatikan karakter hubungan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

Berdasarkan hal tersebut, ekonomi digital mendorong perubahan model usaha UMKM di 

Kalimantan Tengah melalui perluasan pasar, perubahan pola komunikasi dengan konsumen, 

digitalisasi pemasaran, dan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan usaha. Namun, manfaat 

tersebut tidak berlangsung secara otomatis karena dipengaruhi oleh kompetensi digital dan 

kesiapan pelaku usaha. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa dukungan jaringan sosial dapat 

menjadi salah satu faktor yang membantu pelaku usaha menghadapi keterbatasan dalam proses 

digitalisasi. Dalam konteks UMKM Muslim, hubungan sosial tersebut perlu berjalan sejalan dengan 

nilai kejujuran, amanah, keadilan, dan kemaslahatan agar pemanfaatan teknologi tidak hanya 

menghasilkan manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga kualitas hubungan antara pelaku usaha dan 

konsumen. Oleh karena itu, transformasi digital UMKM Muslim perlu dipahami bukan sekadar 

sebagai peningkatan penggunaan teknologi, tetapi sebagai perubahan cara menjalankan usaha yang 

tetap mempertimbangkan karakter dan nilai yang mendasari kegiatan ekonomi.  

 

4.2.2 Peluang dan Tantangan Transformasi Digital UMKM Muslim di Kalimantan 

Tengah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan peluang bagi 

UMKM di Kalimantan Tengah untuk memperluas pasar, meningkatkan penjualan, dan membangun 

hubungan yang lebih mudah dengan konsumen. Pada usaha mikro sektor makanan di Puruk Cahu, 

pemanfaatan social commerce melalui WhatsApp, Facebook, dan Instagram ditemukan berkaitan 

dengan peningkatan penjualan dan perluasan jangkauan pasar hingga ke luar daerah (Anggriani et 

al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mengurangi keterbatasan 

geografis yang selama ini menjadi salah satu batas bagi usaha mikro dalam menjangkau konsumen. 

Bagi UMKM Muslim, peluang ini menjadi penting karena produk yang sebelumnya hanya 

dipasarkan dalam lingkup lokal dapat diperkenalkan kepada konsumen yang lebih luas tanpa harus 

membuka tempat usaha baru. Peluang tersebut juga berkaitan dengan perubahan pola hubungan 

antara pelaku usaha dan konsumen. Media digital memungkinkan komunikasi berlangsung lebih 

cepat melalui pesan, komentar, katalog digital, dan konten promosi. Dengan demikian, hubungan 

dengan konsumen tidak lagi sepenuhnya bergantung pada pertemuan langsung. Namun, perluasan 

jangkauan pasar tidak otomatis menghasilkan peningkatan kinerja apabila pelaku usaha belum 

memiliki kemampuan untuk mengelola saluran digital secara efektif.  

Penelitian Titin menunjukkan bahwa digitalisasi bisnis, penggunaan media sosial, dan 

kompetensi digital memiliki keterkaitan dengan kinerja UMKM (Titin et al., 2024). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa manfaat ekonomi dari digitalisasi sangat dipengaruhi oleh kapasitas pelaku 

usaha dalam mengoperasikan dan mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan bisnis. Di sisi lain, 

penelitian yang dihimpun menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi digital menjadi salah satu 

tantangan utama. Penelitian di Puruk Cahu menemukan keterbatasan tenaga kerja yang memiliki 

kemampuan digital marketing (Anggriani et al., 2025) sedangkan penelitian mengenai penggunaan 

QRIS di Kalimantan Tengah menunjukkan adanya perbedaan kemampuan adaptasi pengguna dan 

kendala jaringan (S. N. Munawwarah et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kesenjangan digital tidak hanya berkaitan dengan ada atau tidaknya akses terhadap teknologi, tetapi 

juga menyangkut kemampuan untuk menggunakan teknologi secara produktif. Akses terhadap 

platform digital belum menjamin manfaat yang sama bagi setiap UMKM karena kemampuan 
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mengelola konten, komunikasi dengan konsumen, pembayaran digital, dan informasi usaha masih 

berbeda (Surti, 2025). Tantangan tersebut juga berkaitan dengan infrastruktur dan proses 

operasional usaha. Kendala jaringan internet, pengemasan, dan distribusi yang ditemukan pada 

penelitian UMKM di Puruk Cahu menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran tidak dapat berdiri 

sendiri. Ketika pemasaran mampu menjangkau konsumen yang lebih luas, kesiapan produksi, 

pengemasan, dan distribusi juga perlu mengikuti peningkatan permintaan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam menghadapi tantangan 

digitalisasi tidak hanya berkaitan dengan kapasitas internal, tetapi juga dengan dukungan yang 

tersedia dari lingkungan sosialnya. Pelaku usaha yang memiliki keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dapat memperoleh informasi dan dukungan melalui hubungan dengan komunitas 

maupun pihak lain yang memiliki sumber daya yang relevan. Dalam kerangka modal sosial Putnam, 

jaringan dan kepercayaan dapat mendukung terjadinya kerja sama dan pertukaran informasi. 

Dengan demikian, penguatan kapasitas digital UMKM tidak hanya dapat dilakukan melalui 

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga melalui penguatan jaringan yang menghubungkan 

pelaku usaha dengan komunitas, lembaga pendamping, pemerintah, perguruan tinggi, dan 

konsumen. 

Bagi UMKM Muslim, tantangan tersebut memiliki dimensi tambahan karena perluasan 

pasar melalui teknologi digital berlangsung bersamaan dengan tuntutan untuk menjaga karakter 

usaha yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Semakin luas jangkauan pemasaran, semakin 

besar pula kebutuhan untuk menyampaikan informasi produk secara benar dan transparan. Produk 

yang dipasarkan secara digital tetap harus memperhatikan aspek kehalalan, kualitas, harga, dan 

pemenuhan hak konsumen. Penelitian Lestari mengenai UMKM kuliner di Kota Palangka Raya 

menemukan bahwa pelaksanaan kewajiban sertifikasi halal belum sepenuhnya efektif karena masih 

terdapat pelaku UMKM makanan dan minuman yang belum memiliki sertifikat halal (Lestari et al., 

2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa perluasan pemasaran digital perlu berjalan bersama 

penguatan jaminan halal dan tata kelola usaha. Dalam konteks ini, kepercayaan konsumen tidak 

hanya dibangun melalui komunikasi digital, tetapi juga melalui kepastian mengenai informasi 

produk dan kepatuhan terhadap ketentuan halal. Bagi UMKM Muslim, aspek tersebut menjadi 

bagian dari kualitas hubungan ekonomi karena perluasan pasar tanpa penguatan tata kelola belum 

tentu meningkatkan kualitas usaha.  

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, peluang dan tantangan transformasi digital 

UMKM Muslim di Kalimantan Tengah memiliki hubungan yang saling berkaitan. Perluasan pasar 

membuka kesempatan bagi UMKM untuk meningkatkan jangkauan usaha, tetapi sekaligus 

menuntut kompetensi digital, kesiapan operasional, dukungan jaringan, dan tata kelola yang lebih 

baik. Dalam pandangan penulis, transformasi digital UMKM Muslim tidak cukup diarahkan pada 

peningkatan penggunaan teknologi, tetapi perlu disertai penguatan kapasitas pelaku usaha dan 

jaringan sosial yang mendukung proses adaptasi serta kepatuhan terhadap prinsip ekonomi Islam 

agar manfaat digitalisasi dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

 

4.2.3 Integrasi Prinsip Ekonomi Islam dalam Transformasi Digital UMKM Muslim 

Transformasi digital pada UMKM Muslim tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

memanfaatkan teknologi, tetapi juga dengan bagaimana aktivitas ekonomi tetap dijalankan sesuai 

dengan prinsip Islam. Ketika pemasaran dan transaksi berpindah ke ruang digital, informasi 

mengenai produk menjadi dasar utama bagi konsumen dalam mengambil keputusan. Penelitian 
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mengenai digital marketing pada UMKM dengan prinsip syariah menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pemasaran digital perlu berjalan bersama prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan usaha (Pujianto & 

Muzdalifah, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak menghilangkan prinsip dasar 

ekonomi Islam, melainkan memindahkan penerapannya ke dalam ruang transaksi yang berbeda. 

Dalam praktiknya, prinsip tersebut berkaitan dengan kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan, 

transparansi, dan larangan melakukan tindakan yang merugikan pihak lain. Pada pemasaran 

digital, penerapannya dapat dilihat dari kesesuaian antara informasi yang ditampilkan dengan 

kondisi produk yang sebenarnya, termasuk harga, kualitas, ukuran, bahan, serta klaim yang 

disampaikan melalui media digital. Penelitian mengenai digitalisasi UMKM berbasis Majelis Taklim 

di Kuala Kapuas menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi telah membantu memperluas 

jangkauan penjualan dan membangun branding produk (S. Munawwarah et al., 2026). Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa ruang digital dapat dimanfaatkan untuk memperkuat pemasaran 

UMKM Muslim, tetapi semakin luas jangkauan informasi yang diberikan kepada konsumen, 

semakin penting pula akurasi informasi yang disampaikan (S. Munawwarah et al., 2026). Aspek 

kehalalan menjadi dimensi lain yang tidak dapat dipisahkan dari transformasi UMKM Muslim.  

Penelitian Habibie mengenai pelaksanaan self-declare dalam ekosistem jaminan produk halal 

di Kota Palangka Raya menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi dalam proses jaminan halal 

masih menghadapi persoalan kesenjangan literasi digital, sistem verifikasi yang belum terintegrasi 

secara optimal, serta pengawasan pascasertifikasi yang masih perlu diperkuat. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam jaminan produk halal tidak cukup hanya 

memberikan kemudahan bagi UMKM, tetapi juga membutuhkan kemampuan digital, mekanisme 

verifikasi, dan pengawasan yang memadai (Habibie et al., 2026). Bagi UMKM Muslim, kondisi ini 

memperlihatkan bahwa perluasan aktivitas usaha melalui teknologi digital perlu disertai dengan 

penguatan tata kelola halal agar kemudahan teknologi tetap berjalan bersama kepastian dan 

tanggung jawab terhadap konsumen. 

Persoalan tersebut memperlihatkan bahwa prinsip ekonomi Islam dalam transformasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan cara produk dipromosikan, tetapi juga dengan bagaimana 

kepastian mengenai status dan informasi produk dapat dipertanggungjawabkan. Dalam transaksi 

digital, konsumen tidak selalu dapat melihat atau memeriksa produk secara langsung sehingga 

informasi yang diberikan pelaku usaha memiliki posisi yang penting dalam membangun 

kepercayaan. Karena itu, kejujuran, amanah, transparansi, dan kepastian halal menjadi bagian dari 

tata kelola yang perlu diperhatikan ketika UMKM Muslim memperluas kegiatan usahanya melalui 

teknologi digital. 

Penguatan tata kelola halal juga tidak dapat dilepaskan dari hubungan antara pelaku 

UMKM dengan pihak-pihak yang mendukung proses jaminan produk halal. Pelaku usaha 

membutuhkan informasi dan pendampingan untuk memahami prosedur, memenuhi persyaratan, 

serta menggunakan sistem digital yang berkaitan dengan sertifikasi. Hubungan antara pelaku 

UMKM, pendamping PPH, BPJPH, dan lembaga terkait dapat dipahami sebagai jaringan yang 

mendukung proses adaptasi tersebut. Dalam perspektif modal sosial Putnam, jaringan dan 

kepercayaan dapat menjadi sumber daya yang membantu pelaku usaha memperoleh informasi, 

membangun kerja sama, dan meningkatkan kemampuan dalam menghadapi perubahan. 

Dengan demikian, integrasi prinsip ekonomi Islam dalam transformasi digital dapat 

dipahami sebagai upaya memastikan bahwa efisiensi dan perluasan pasar melalui teknologi tetap 

berjalan bersama kejujuran, amanah, transparansi, kehalalan, dan perlindungan konsumen. Bagi 
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UMKM Muslim di Kalimantan Tengah, teknologi digital membuka ruang yang lebih luas untuk 

memasarkan produk, tetapi ruang tersebut sekaligus menuntut kualitas tata kelola yang lebih baik. 

Dalam pandangan penulis, keberhasilan transformasi digital UMKM Muslim tidak cukup diukur 

dari kemampuan memperluas jangkauan pasar, tetapi juga dari kemampuan pelaku usaha menjaga 

kepercayaan konsumen dan memastikan bahwa proses usaha tetap memenuhi prinsip ekonomi 

Islam. Dengan demikian, digitalisasi dapat memberikan manfaat ekonomi tanpa menghilangkan 

nilai-nilai yang menjadi dasar kegiatan usaha Muslim. 

 

4.2.4 Penguatan Ekosistem Pengembangan UMKM Muslim Berbasis Digital di 

Kalimantan Tengah  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan UMKM Muslim berbasis digital 

tidak cukup dilakukan melalui peningkatan kemampuan individu pelaku usaha. Penelitian 

mengenai UMKM berbasis Majelis Taklim di Kuala Kapuas menunjukkan bahwa komunitas 

keagamaan dapat berperan dalam mendukung digitalisasi pemasaran, termasuk dalam memperluas 

jangkauan penjualan dan membangun branding produk (S. Munawwarah et al., 2026). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial dapat menjadi ruang bagi pelaku UMKM untuk 

memperoleh informasi, membangun hubungan, dan mengembangkan kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi. Dalam konteks ini, komunitas keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai 

lingkungan sosial, tetapi juga dapat menjadi bagian dari jaringan yang mendukung proses 

transformasi digital UMKM Muslim. 

Penguatan ekosistem juga terlihat pada aspek sertifikasi halal. Di Palangka Raya, terdapat 

kolaborasi antara pemerintah daerah, IAIN Palangka Raya, dan Masyarakat Ekonomi Syariah dalam 

memberikan sosialisasi serta dukungan terhadap sertifikasi halal bagi UMKM. Pada Oktober 2024, 

Pemerintah Kota Palangka Raya juga menyerahkan 19 sertifikasi halal skema reguler kepada pelaku 

UMKM dengan dukungan pembiayaan dari APBD (ANTARA Kalteng, 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penguatan UMKM Muslim tidak hanya bergantung pada kapasitas individual 

pelaku usaha, tetapi juga membutuhkan dukungan kelembagaan berupa informasi, pendampingan, 

fasilitasi, dan akses terhadap sumber daya.   

Melalui perspektif modal sosial Putnam, keberadaan komunitas, pemerintah, perguruan 

tinggi, lembaga ekonomi syariah, pendamping halal, dan pelaku UMKM dapat dipahami sebagai 

jaringan sosial yang memiliki potensi untuk memperkuat proses transformasi usaha. Jaringan 

tersebut memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, kerja sama, dan dukungan yang tidak 

selalu dapat diperoleh pelaku usaha secara individual. Kepercayaan dan hubungan timbal balik 

yang terbentuk di dalam jaringan juga dapat membantu mengurangi keterbatasan pengetahuan dan 

akses yang selama ini menjadi salah satu kendala UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan 

digital. 

Jika temuan mengenai digitalisasi pemasaran, kompetensi digital, dan sertifikasi halal 

dibaca secara bersama, terlihat bahwa pengembangan UMKM Muslim membutuhkan beberapa 

unsur yang saling melengkapi. Literasi digital diperlukan agar pelaku usaha mampu menggunakan 

teknologi, pendampingan usaha diperlukan agar teknologi dapat diterapkan dalam proses bisnis, 

sedangkan dukungan kelembagaan diperlukan untuk membantu aspek yang tidak mudah 

diselesaikan oleh pelaku usaha secara individual, seperti sertifikasi halal, akses informasi, dan 

perluasan jejaring (Jamaluddin et al., 2022). Dengan demikian, persoalan digitalisasi UMKM tidak 

cukup diselesaikan hanya dengan menyediakan platform digital karena yang dibutuhkan adalah 
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keterhubungan antaraktor agar dukungan teknologi, kapasitas usaha, dan kepatuhan terhadap 

prinsip ekonomi Islam dapat berjalan secara bersamaan. 

Dalam konteks Kalimantan Tengah, model pengembangan tersebut dapat diarahkan pada 

keterhubungan antara pelaku UMKM, komunitas keagamaan, perguruan tinggi, pemerintah, 

lembaga ekonomi syariah, pendamping proses produk halal dan pihak pendukung lainnya. Masing-

masing aktor memiliki fungsi yang berbeda tetapi saling melengkapi. Pelaku UMKM menjadi 

pelaksana kegiatan usaha; komunitas keagamaan dapat menjadi ruang pertukaran informasi dan 

penguatan jaringan; perguruan tinggi dapat mendukung literasi dan pendampingan; pemerintah 

menyediakan kebijakan dan fasilitasi; sedangkan lembaga ekonomi syariah dan pendamping halal 

dapat memperkuat aspek kepatuhan syariah dan akses terhadap ekosistem halal. Oleh karena itu 

penguatan ekosistem UMKM Muslim di Kalimantan Tengah tidak diarahkan pada pembentukan 

lembaga baru semata, tetapi pada penguatan hubungan dan koordinasi antara aktor yang telah 

tersedia. Pendekatan tersebut sejalan dengan perspektif modal sosial yang menempatkan jaringan, 

kepercayaan, dan hubungan timbal balik sebagai sumber daya yang dapat mendukung tindakan 

bersama. Dalam konteks transformasi digital, jaringan tersebut dapat membantu UMKM 

menghadapi keterbatasan kompetensi, memperoleh akses terhadap informasi dan pendampingan, 

serta menjaga agar pemanfaatan teknologi tetap sejalan dengan prinsip ekonomi Islam. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, penguatan UMKM Muslim berbasis digital di 

Kalimantan Tengah perlu diarahkan pada integrasi antara literasi digital, pendampingan 

manajemen usaha, penguatan pemasaran digital, fasilitasi sertifikasi halal, serta pengembangan 

jejaring kelembagaan. Arah tersebut merupakan implikasi dari temuan penelitian bahwa hambatan 

digitalisasi tidak hanya berada pada tingkat kemampuan individu, tetapi juga berkaitan dengan 

akses jaringan, infrastruktur, pendampingan, dan dukungan kelembagaan. Dengan pendekatan 

ekosistem, transformasi digital diharapkan tidak hanya memperluas transaksi dan jangkauan pasar, 

tetapi juga memperkuat keberlanjutan usaha, kepercayaan konsumen, dan penerapan prinsip 

ekonomi Islam. 

 

5. KESIMPULAN 

Transformasi digital UMKM Muslim di Kalimantan Tengah menunjukkan karakter usaha 

yang beragam, antara lain usaha mikro sektor makanan, home industry, dan UMKM yang 

berkembang melalui komunitas keagamaan di Palangka Raya, Puruk Cahu, dan Kuala Kapuas. 

Pemanfaatan media sosial, social commerce, pembayaran digital, dan teknologi pengelolaan usaha 

membuka peluang perluasan pasar dan peningkatan hubungan dengan konsumen. Namun, 

manfaat tersebut masih dipengaruhi oleh keterbatasan kompetensi digital, sumber daya manusia, 

infrastruktur, pengemasan, distribusi, dan kapasitas pengelolaan usaha.  

Secara sosiologis, UMKM Muslim tidak berkembang secara individual, tetapi berada dalam 

jaringan hubungan dengan komunitas keagamaan, pemerintah, perguruan tinggi, lembaga ekonomi 

syariah, pendamping halal, dan konsumen. Dalam perspektif modal sosial Robert D. Putnam, 

jaringan, kepercayaan, dan hubungan timbal balik tersebut menjadi sumber daya yang dapat 

membantu pelaku UMKM memperoleh informasi, pengetahuan, pendampingan, dan akses 

terhadap sumber daya. Dari perspektif ekonomi Islam, transformasi digital perlu tetap didasarkan 

pada kejujuran, amanah, transparansi, keadilan, kehalalan produk, dan perlindungan konsumen. 

Dengan demikian, pengembangan UMKM Muslim berbasis digital di Kalimantan Tengah 

tidak cukup diarahkan pada peningkatan kemampuan teknologi individu, tetapi perlu diperkuat 
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melalui ekosistem yang menghubungkan literasi digital, pendampingan usaha, pemasaran digital, 

fasilitasi sertifikasi halal, dan jejaring kelembagaan. Keberhasilan transformasi digital karena itu 

tidak hanya diukur dari perluasan pasar dan aktivitas transaksi, tetapi juga dari kemampuan 

UMKM membangun kepercayaan, menjaga keberlanjutan usaha, dan mempertahankan prinsip 

ekonomi Islam dalam lingkungan usaha yang semakin digital. 
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